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Abstrak 
 
Pembangunan melalui investasi infrastruktur sangat digalakkan oleh pemerintah saat ini, 
dengan harapan dapat mengurangi kesenjangan pendapatan antar masyarakat, dengan 
harapan lain dapat tercapai pengentasan kemiskinan, tetapi masih sedikit penelitian yang 
menganalisis dampak jalan pedesaan terhadap kesenjangan pendapatan petani. Penelitian 
ini menggunakan petani tebu di kabupaten Gresik sebagai responden dengan jumlah 
sebanyak 38 responden. Pengujian menggunakan uji analisis regresi. Hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa pembangunan jalan bagi pertanian memiliki pengaruh positif terhadap 
peningkatan produktivitas petani tebu  
 
Kata kunci: Pembangunan Infrastruktur, Jalan, Petani dan Produktivitas 

 
Abstract 

 
Development through infrastructure investment is strongly encouraged by the current 
government, with the hope of reducing the income gap between communities, with other 
hopes of achieving poverty alleviation, but there is still little research that analyzes the impact 
of rural roads on farmers' income gaps. This research used sugar cane farmers in Gresik 
district as respondents with a total of 38 respondents. Testing uses regression analysis 
tests.The results of the research show that the construction of agricultural roads has a 
positive influence on increasing the productivity of sugar cane farmers 
 
Keywords: Infrastructure Development, Roads, Farmers And Productivity 
 
PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan permasalahan global yang dianggap sebagai penghambat 
pertumbuhan suatu bangsa. Meningkatnya kesenjangan dalam masalah upah pertanian 
telah menimbulkan kekhawatiran luas. Pembangunan infrastruktur adalah factor yang bisa 
merubah kualitas manusia, dan salah satu jalan untuk bisa keluar dari kemiskinan. 
Perbaikan insfrastruktur, dapat dianggap sebagai upaya untuk mencapai percepatan 
pertumbuhan ekonomi dalam memperbaiki taraf hidup masyarakat, oleh karena itu 
diharapkan atas peran dan bantuan pemerintah terhadap peningkatan dan perbaikan 
insfrastruktur jalan. (Jepri, 2015) 

Penataan dan peningkatan infrastruktur pedesaan terutama berpusat pada sistem 
pengairan, transportasi dan sistem, pembangkit listrik dan pameran produk hortikultura. 
Fakta ibahwa I infrastruktur I yang iberkaitan idengan ipertanian I diharapkan idapatI 
mengurangi I biaya ipetani, imeningkatkan iproduksi, idan imenciptakan ilebih ibanyakI 
lapangan ikerja idi isektor ipertanian imenunjukkan iadanya ihubungan iantaraI 
pengembangan ipekerjaan iumum idan iefisiensi iproduksi idi isektor ipertanian. 

 Dalam beberapa tahun terakhir, permasalahan infrastruktur menjadi sorotan dalam 
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percepatan pembanganan, baik pembangunan Kawasan perkotaan maupun Kawasan 
perdesaan. Masih banyak daerah pedesaan yang masih mengalami permasalahan 
infrastrtukur terutama pada pembangunan jalan pedesaan.Untuk pembangunan percepatan 
perekonomian terutama masyrakat desa yang lebih sejahtera maka pembangunan 
infrastruktur dan pemberdayaan desa harus dilakukan secara berkolaborasi dan bersinergi. 
(Djonet dan Djam'an. 2011) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pembangunan infrastruktur infrastruktur 
dari segi perbaikan jalan pedesaan. Pembangunan infrastruktur jalan pedesaan sangatlah 
penting, apalagi di daerah  pertanian, yang diharapkan akan dapat mendongkrak hasil 
pertanian serta akan menaikkan pembangunan perekonomian didaerah pedesaan.  

Pembangunan iinfrastruktur ijalan ipedesaan iakan imempersingkat ialiran isumber 
idaya ikepedesaan, isehingga imeningkatkan ihasil ipendapatan idari ipetani, iterutama 
ipetani itebu. iSebaliknya ijalan idesa ijustru iakan imengakibatkan ipenumpukan isumber 
idaya idi idaerah imaju, isehingga imemperlebar ikesenjangan ipendapatan iantar ipetani. 
iNamun, isemakin imaju iperekonomian isuatu iwilayah, imaka isemakin isempit ipula 
ikesenjangan ilalu ilintas isumber idaya iantar iwilayah..(Weng iet ial., i2021) 

Kondisi jalan yang buruk akan membuat sulitnya membawa hasil pertanian ke pasar 
sehingga banyak terjadi limbah tanaman terutama pada musim hujan. Petani patah 
semangat karena kondisi jalan yang tidak layak sehingga mengurangi motivasi petani untuk 
menyelesaikan proses produksi sehingga mengurangi pendapatan petani. (Gbenyi et al., 
2021) 
Pembangunan Infrastruktur Jalan  

Jalan iUsaha iTani i(JUT) imerupakan isalah isatu ikomponen ipenting idalam 
subsistem ihulu ipertanian ikarena iakan imendukung isubsistem iusaha itani, isubsistem 
pengolahan, idan isubsistem ipemasaran ihasil idalam irangka ipeningkatan iketahanan 
pangan, ipengembangan iagribisnis, idan ipeningkatan ikesejahteraan ipetani idi isuatu 
wilayah. iDengan iadanya ipengembangan iJalan iUsaha iTani ipada ikawasan-kawasan 
pertanian, idiharapkan idapat imemperlancarkan idistribusi iproduk ipertanian, iterwujudnya 
peningkatan ipendapatan imasyarakat, iterciptanya isumber-sumber ipertumbuhan ekonomi, 
dan ikehidupan imasyarakat iyang ilebih ibaik, iserta isecara itidak ilangsung dapat 
memberikan imanfaat ipada iperkembangan iwilayah iitu isendiri idan inantinya berdampak 
pada ipeningkatan iproduktivitas ipetani. 
Jalan Terhadap Produktivitas Petani 

Penelitian iSuminar i(2018) imenunjukkan ibahwa isalah isatu iupaya iuntuk 
mengembangkan isektor ipertanian iadalah idengan imeningkatkan idukungan iinfrastruktur 
pertanian iyang imemadai, idi iantaranya imelalui ipengembangan iJalan iUsaha iTani. 
Dengan iadanya ipengembangan iJalan iUsaha iTani idiharapkan idapat imendorong 
kelancaran idistribusi ipada ikawasan ipertanian. iPengembangan iJalan iUsaha iTani 
diindikasikan idapat imemberikan ipengaruh iterhadap ipeningkatan iproduktivitas idan inilai 
lahan idi isekitarnya. 
Pembangunan 

Pembanguan ijalan iusaha itani idiharapkan iproses imobilisasi ialat-alat idan 
pertanian ijuga iproduk ipertanian iakan ilebih ilancar i(Perdana iet ial., i2022). iSelain iitu, 
dapat imengurangi iongkos iproduksi i(ongkos iangkut) idan iharga ikomoditi ipertanian 
menjadi ilebih ibaik i(Hakim, i2019). iJalan itani isebagai iaksesibilitas ipetani idalam 
melakukan iaktivitas ipetani idengan imedistribusikan ihasil iperkebunan iserta imembawa 
pupuk iatau ibibit itanaman idari ipemukiman imenuju ilahan ipertanian. iAdanya ijalan itani 
memperlancarkan iaktivtas ipetani isehingga idapat imeningkatkan i iproduktivitas ipetani 

 
METODE 

Penelitian iyang iakan idilakukan iadalah ipenelitian ikuantitatif, iyang itujuannya 
adalah iuntuk imempelajari idan imenjelaskan isuatu ifenomena iatau irealitas isosial, 
menghubungkan iteori isecara ideduktif isebagai idasar iuntuk imemecahkan imasalah 
penelitian i idalam ibentuk iangket. iHasil isurvei iresponden idianalisis, imenghasilkan idata 
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deskriptif idan idiinterpretasikan isecara ideduktif iberupa ianalisis ipengaruh ivariabel 
independen iterhadap ivariabel idependen. 

Ada ibeberapa itahapan idalam iwaktu isatu itahun ipenelitian idalam itahapan iini 
peneliti imenerapkan imodel ipengembangan iyang idilakukan iPlomp i(2013:10) iadalah 
metode iyang iterdiri idari itiga ilangkah: iTahap ipertama iadalah ipenelitian iawal, iyang 
bertujuan iuntuk imengetahui itempat ipenelitian iyang idigunakan iuntuk ipenelitian idan 
bahan-bahan iyang idiperlukan iuntuk ipenelitian, idan ijuga imembandingkan iteori idan 
situasi isecara ilangsung idi itempat, idan itahap ikedua imembandingkan iproses 
penggunaan ikonsultasi idalam ipenelitian itradisional. idan i icara i imodern idengan 
teknologi ikomunikasi idan ilangkah iketiga ibertujuan iuntuk imengetahui idari ihasil 
penelitian iyang idibuat iaplikasi iyang isesuai idengan ikarakteristik ipembuat itambak itarget 
penelitian  
Definisi iOperasional iVariabel 
a) Variabel iBebas 

Variabel ibebas idalam ipenelitian iini iadalah ipembangunan iinfrastruktur ijalan 
pedesaan. iPembangunan iinfrastruktur iperdesaan ididefinisikan isebagai iinfrastruktur iyang 
bersifat ifisik idan imemberikan iakses iterhadap ipelayanan idasar imaupun ipelayanan 
sosial iserta iekonomi ibagi imasyarakat ipedesaan 

Indikator ipembangunan iinfrastruktur ijalan ipedesaan, imenurut iAsnudin i(2020) 
yaitu: iPeningkatan ikualitas ijalan ipertanian i idapat imenjamin ikelancaran ikegaiatan 
pertanian imasyarakat, i iPeningkatan ikualitas ijalan idapat ipula imeningkatkan pendapatan, 
Pelebaran ijalan imemberikan idampak iyang itidak ibaik i(buruk) ibagi ipetani, Pembangunan 
jalan ibaru idapat imenghambat iakses ike ilokasi ipertanian, iDengan iadanya pembangunan 
jalan ibaru idapat imembantu ibapak/ibu iatau isaudara/i idalam imemperluas ijalur idistribusi 
b) Variabel Terikat 

Variabel ibebas idalam ipenelitian iini iadalah iProduktivitas iPetani. iProduktivitas 
adalah ididefinisikan idengan iratio iantara inilai iproduksi idengan inilai imasukan i(biaya 
produksi). iProduktivitas imengandung ipengertian isikap imental ibahwa ikualitas ikehidupan 
harus ilebih ibaik idengan imemperhitungkan iindicator iyang idiukur idari i(Laksono, i2022) i: 
(i) iTingkat iPendapatan, i(ii) iTingkat iPengeluaran, i(iii) iTingkat iPendidikan iserta i(vi) 
Tingkat iKesehatan i(v) iKondisi ifasilitas irumah itangga 

Penelitian iini idilakukan ipada isalah isatu iwilayah idi ikabupaten iGresik itepatnya idi 
Desa iDi iMondoluku, iKecamatan iWeringinanom, iKabupaten iGresik, iJawa iTimur iyang 
merupakan isalah isatu idesa idi iKecamatan iWeringinanom, ipada iwilayah iGresik ibagian 
selatan idengan ibatas iutara i idan iBarat iKecamatan iDawar iBlandong iKabupaten 
Mojokerto, ibatas itimur iKecamatan iKedamean iKabupaten iGresik idan ibatas iselatan 
Kabupaten iSidoarjo idan iMojokerto. iKecamatan iWeringinanom imemiliki i16 iDesa idan 
kelurahan isalah isatunya iadalah idesa iMondoluku, ipenelitian iini idilakukan ikarena idesa 
Mondoluku imemiliki ijumlah ipetani itebu iyang icukup ibesar idi iKecamatan 
Balongpanggang idan ijuga itelah imemiliki iinfrastruktu idalam ibentuk iakses ijalan iyang 
cukup ilayak. 
Populasi idan iSampel iPenelitian 

Populasi iadalah isemua obyek pada penelitian ini yang mempnunyai ikarakteristik 
yang iditetapkan ipeneliti i(Sugiyono,2018:130). Penelitian iini imenggunakan populasi 
sebagai responden adalah iseluruh ipetani itebu idiDesa i iMondoluku, iKecamatan 
Weringinanom, iKabupaten iGresik, iJawa iTimur iyang iberjumlah i38 ipetani. iSedangkan 
sampel idalam ipenelitian iini iadalah isampel itotal iatau iseluruh ianggota ipopulasi. iHal iini 
dikarenakan ipenelitian iyang idilakukan imerupakan ipenelitian isensus idimana imetode iini 
berlaku ijika ianggota ipopulasi irelatif ikecil iatau imudah idijangkau. iJadi isampel ipada 
penelitian iini iadalah i38 iresponden 
Teknik iAnalisa iData 

Analisis iregresi ilinier isederhana iadalah ihubungan isecara ilinier iantara isatu 
variabel iindependen i(X) idengan ivariabel idependen i(Y). iAnalisis iini idigunakan iuntuk 
memprediksi inilai idari ivariabel idependen i(Y) iapabila inilai ivariabel iindependen i(X) 
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mengalami ikenaikan iatau ipenurunan idan iuntuk imengetahui ihubungan iantara ivariabel 
independen idan ivariabel idependen, iapakah ipositif iatau inegatif 

Adapun ibentuk ipersamaan idari iregresi ilinier isederhana iini iadalah isebagai 
berikut: i 

Y i= ia i+ ib iX i+ iɛ 
keterangan: i i 
Y i= iPendapatan iPetani 
a i= iKonstanta i(apabila inilai iX i= i0) i 
b i= iKoefisien iregresi isederhana i 
X i= iPembangunan ijalan ipedesaan 
ɛ i= istandard ierror 

Uji Hipotesis 
1. Uji t 

Uji iini idigunakan imenguji isignifikan isecara iparsial ipengaruh ivariabel iindependen 
terhadap ivariabel idependen idalam imodel iregresi iyang itelah idihasilkan. iPenelitian iini 
digunakan itingkat isignifikan idengan ikriteria isebagai iberikut: 

- Ho iditolak ijika iSig it ihitung i< iα i(tingkat isignifikan iyang idigunakan) 
- Ho iditerima ijika iSig it ihitung i i> iα i(tingkat isignifikan iyang idigunakan) 

2. Uji_F 
Uji iini idigunakan untuk imengetahui i pengaruh  secara simultan (bersama-sama) 

antara variabel iindependen iterhadapa ivariabel idependent. iKriteria iditentukan ibila inila 
signifikan iF ihitung ilebih irendah idibandingkan idengan iAlpha iyang idigunakan iyaitu 
sebesar i5%, i ijika inilai iprobabilitas i< i0,05, imaka idapat idikatakan iterdapat ipengaruh 
yang isignifikan isecara ibersama-sama iantara ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat. 
Namun, ijika inilai isignifikansi i> i0,05 imaka itidak iterdapat ipengaruh iyang isignifikan 
secara ibersama-sama iantara ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat 
 
HASIL_DAN_PEMBAHASAN 
Hasil_Penelitian 

Untuk imenganalisis idampak ipembangunan iprasarana ijalan ipertanian i(X) iterhadap 
pendapatan ipetani i(Y) idi iDesa iMondoluku iKecamatan iWeringinanom iKabupaten iGresik 
digunakan ianalisis iregresi ilinear isederhana. iDimana ipersamaan imodelnya iyaitu i:Y i= ia 
i+ ibX 

Dari ihasil idata iyang itelah idiperoleh ikemudian idiolah isedemikian irupa 
dengan ibantuan iMicrosoft iExel imaupun iprogram iSPSS i25 idiperoleh ihasil iseperti 
berikut iini: 

Tabel_1. Regresi_Linear_Sederhana 
Coefficientsa 

Model Unstandardized  
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 23.594 10.313  2.288 .028 

Pembangunan 
Infrastruktur 

1.478 .369 .556 4.010 .000 

a. Dependent_Variable:Pendapatan_Petani 
         Sumber:Data_Primer_yang telah_diolah_dengan_SPSS_25(2023) 
 

Dari ihasil iolahan idata imenggunakan ipersamaan iregresi ilinear isederhana 
maupun iaplikasi iSPSS i25 idiperoleh ipersamaan i: i Y i= i23.594 i+ i1.478 iX. 
Berdasarkan imodel itersebut idapat idisimpukan isebagaimana iberikut iini: 

1) Nilai ia i(constand) i17,663 iyang iberarti iangka ipendapatan ipetani isebelum 
dipengaruhi iatau isebelum iadanya ipembangunan iinfrastruktur ijalan pertaanian 
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isebesar i17,663. 
2) Nilai ib i(Koefisien iregresi) i1,696 iyang iartinya ipengaruh ipembangunan 

infrastruktur ijalan ipedesaan iterhadap ipendapatan ipetani imemiliki iarah ipositif. 
Dimana isetiap ikenaikan isatu isatuan iinfrastruktur ijalan ipertanian imaka  idiikuti 
pula idengan ikenaikan itingkat ipendapatan ipetani isebesar i1,696. 
Dari itabel i3 ijuga iterlihat ijika inilai isignifikansi iadalah ipada ipenelitian iini iadalah 

0,000 iberarti inilai isignifikansi ilebih ikecil idari inilai iprobabilitas iyaitu i0,05 isehingga 
variabel iinfrastruktur ijalan ipertanian iberpengaruh iterhadap ikesejahtera ipetani idi idesa 
Mondoluku ikecamatan iWeringinanom iKabupaten iGresik. 
a. Koefisien iKorelasi idan iDeterminasi 

Untuk imengetahui iarah idan ikekuatan ihubungan iantara ivariabel ipembangunan 
infrastruktur ijalan ipedesaan i(X) idengan ipendapatan ipetani i(Y) idigunakan koefisien 
korelasi. Koefisien ideterminasi isendiri idiperoleh idari ihasil imengkuadratkan nilai 
ikoefisien ikorelasi isebagaimana iberikut iini: 

 
Tabel_2.Koefisien_Korelasi_dan_Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .723a .522 .490 3.98326 

a. Predictors:(Constant),Pembangunan_Infrastruktur 
                  Sumber:Data_Primer_yang telah_diolah_dengan_SPSS_25(2023) 

 
Terlihat ipada itabel i2 inilai iR iSquare iadalah i0,522 iatau isetara idengan i52%. iHal 

tersebut imenunjukan ibahwa i52% ivariabel idependen i(pendapatan ipetani) imampu 
dijelaskan ioleh ivariabel iindependen i(infrastruktur ijalan ipertanian) idan iselebihnya 
(100% i- i52% i= i48%) idijelaskan ivariabel ilain diluar penelitian iini. 

b. Uji Hipotesis (Uji-t) 
Penelitian iini imenggunakan iuji-t iuntuk imenguji ihipotesis itentang iadanya 

pengaruh iantara iinfrastruktur ijalan ipertanian iterhadap ipendapatan ipetani i di iDesa 
Mondoluku iKecamatan iWeringinanom iKabupaten iGresik. iUji it idilihat dengan 
caramembandingkan inilai it itabel idengan inilai it ihitung.  

 
Tabel_3_Uji_t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized  
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 23.594 10.313  2.288 .028 

Pembangunan 
Infrastruktur 

1.478 .369 .556 4.010 .000 

a. Dependent_Variable:Pendapatan_Petani 
Sumber:Data_Primer_yang telah_diolah_dengan_SPSS_25(2023) 
 

Dari ihasil iolahan idata iyang iterlihat ipada itabel i5, inilai it ihitung isebesar i4.010. 
dengan inilai isignifikasin isebesar i0,000 i(0,000 i< i0,05) iyang iberarti iterdapat ipengaruh 
antara ivariabel ipembangunan iinfrastruktur ijalan ipedesaan iterhadap ipendapatan ipetani 
di idesa iMondoluku ikecamatan iWeringinanom iKabupaten iGresik iditerima. 
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Pembahasan  
Berdasarkan ihasil ipenelitian iterlihat ibahwa inilai ioutput isignifikansi iyang diperoleh 

0,000. iKarena inilai isignifikansi iyang idiperoleh ilebih ikecil idari i0.05 isehingga kesimpulan 
yang idiperoleh iadalah ipembangunan iinfrastruktur ijalan ipedesaan imemiliki ipengaruh 
yang isignifikan iterhadap ipendapatan ipetani. iNilai ikoefisien itersebut ibernilai ipositif 
sehingga idikatakan ibahwa iarah idari ipengaruh ipembangunan iinfrastruktur ijalan 
pedesaan i(Independen) iterhadap ipendapatan ipetani i(Dependen) iadalah ipositif. i Jadi 
apabila iterjadi ipeningkatan ipada ipembangunan iinfrasruktur ijalan ipertanian imaka idiikuti 
pula idengan ipeningkatan ipendapatan ipetani ibegitupun isebaliknya, iapabila iterjadi 
penurunan ipada ipembangunan iinfrastruktur ijalan ipedesaan imaka iterjadi ipula 
penurunan ipada ivariabel ipendapatan ipetani. 

Pada pengembangan infrastruktur perdesaan dalam mendukung pendapatan 
pertanian, diharapkan keseluruhan pihak yang terkait dalam pengembangan ini dapat fokus 
dengan fungsi dan peran masingmasing sehingga pola komunikasi menjadi terarah dan 
dapat meminimalisir resiko kurangnya koordinasi terkait distribusi kewenangan dan 
pengambilan keputusan. komunikasi dan manajeman yang baik dapat memperkuat peran 
masing- masing dalam pengembangan infrastruktur perdesaan dalam mendukung 
produktivitas pertanian sehingga dapat bermanfaat dan dinikmati oleh semua pihak yang 
terkait 

Mengingat dampak dari pemeriksaan ini dan beberapa pemeriksaan lainnya, dapat 
dipastikan bahwa struktur jalan yang memadai sangat penting dan diharapkan dapat 
membantu kegiatan sehari-hari bagi para petani serta semua lapisan masyarakat. Bagi para 
petani, keberadaan landasan jalan yang baik merupakan sarana transportasi yang akan 
membantu mereka dalam menyelesaikan aktivitasnya, baik selama waktu yang dihabiskan 
untuk mengirimkan kantor produksi ke kawasan hortikultura maupun cara yang paling umum 
untuk memindahkan barang hasil produksi ke lokasi periklanan atau kawasan penimbunan 
produk pedesaan. Selain itu, dengan tersedianya jalan yang memadai, waktu dan biaya yang 
dikeluarkan dalam pelaksanaan kegiatan agraria menjadi lebih cepat dan konservatif 
dibandingkan sebelumnya dan jalan-jalan yang tadinya sulit dilalui kini menjadi jalan yang 
nyaman untuk dilalui oleh para petani sehingga lebih mudah dijangkau. ke daerah pedesaan 
dan siklus transportasi. 

Oleh karena itu, pemerintah perlu memberikan perhatian lebih terhadap infrastruktur 
jalan yang memadai—tidak hanya jalan pertanian namun juga jalan di pedesaan—sehingga 
nantinya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan menghasilkan pendapatan bagi 
petani dan masyarakat sekitar, sehingga berkontribusi terhadap perbaikan atau perbaikan. 
peningkatan standar hidup. kehidupan individu. Untuk definisi dan sasaran eksplorasi 
selanjutnya, ditemukan bahwa pengembangan kerangka jalan juga mempunyai dampak 
yang berbeda-beda, yaitu berdampak pada perubahan pemanfaatan lahan hortikultura di 
wilayah sekitarnya. Hal ini menunjukkan bahwa penyesuaian penggunaan lahan terjadi 
karena adanya perluasan kerangka organisasi, khususnya organisasi transportasi. bahwa 
perubahan penggunaan lahan pada suatu lokasi berdampak pada bidang-bidang tanah 
disekitarnya sehingga menimbulkan efek lintas batas negara. Dengan membuka 
ketersediaan melalui perluasan batas, pembangunan jalan-jalan pedesaan telah 
memperluas manfaat daerah sekitarnya dan memicu perubahan dalam penggunaan lahan 
pertanian. Sesuai dengan penjelasan Daldjoeni (2018) bahwa penyesuaian penggunaan 
lahan merupakan suatu hasil perbaikan nilai moneter tanah pada suatu wilayah yang 
diharapkan. Biasanya nilai tanah pertanian selalu dikaitkan dengan variabel kematangan, 
sistem air dan organisasi rembesan, dan di mana tanah itu ditemukan. Meskipun demikian, 
terdapat variabel penting lainnya yang juga mempengaruhi harga lahan, khususnya 
ketersediaan lahan, yang tentunya akan menentukan kemudahan dan kemudahan akses ke 
kawasan tersebut. 
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SIMPULAN  
Kesimpualan yang bisa diambil dari hasil dan pembahasan adalah sebagai berikut: 

1. Pembangunan jalan bagi pertanian memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan 
pendapatan petani tebu. 

2. Pembangunan jalan pedesaan juga mempunyai dampak : mengubah cara 
pemanfaatan lahan pertanian di sekitarnya. Hal ini menunjukkan bahwa penyesuaian 
penggunaan lahan terjadi karena adanya perluasan kerangka organisasi, khususnya 
organisasi transportasi. Dengan membuka ketersediaan aksesbilitas, pembangunan 
jalan-jalan provinsi telah memperluas manfaat wilayah sekitarnya dan memicu 
perubahan penggunaan lahan bagi pertanian warga setempat. 

 
DAFTAR PUSTAKA 
Anwas, iOos iM. i2014. iPemberdayaan iMasyarakat idi iEra iGlobal. iBandung: iAlfabeta. 
Chaerunnisa, iD.N. i(2014). iPengaruh iInfrastruktur iTerhadap iPertumbuhan iEkonomi iDi 

iKota iSukabumi. iSkripsi. iBogor: iInstitut iPertanian iBogor. 
Chaerunnisa, iDesty iNurhidayanti iFindi, iMuhammad. i(2014). i“Pengaruh iinfrastruktur 

iterhadap ipertumbuhan iekonomi idi ikota isukabumi: iperiode itahun i1990-2012”. 
iIPB iRepository. ihttp://repository.ipb.ac.id. 

Djam'an, iDjonet.(2011). iSistim iPelaksanaan iPembangunan iDesa. iBalai iPenelitian idan 
iPembangunan, iPembangunan iDesa. iYogyakarta. 

Didit, iPurnomo. i(2009) ifenomena imigrasi itenaga ikerja idan iperanya ibagi ipembangunan 
idaerah iasal i(studi iempiris idi ikabupaten iwonogiri) iJurnal iEkonomi 
iPembangunan iVol. i10, iNo.1, iJuni i2009, ihal. i84 i– i102. 

Fidelia iNgufan iGbenyi, iOmenka, iJ.I.2, iGaavson, iT. i(2021). i“Impact iAssessment iof 
iRoads iInfrastructure ion iAgricultural iProductivity iin iKonshisha iLocal iGovernment 
iArea iof iBenue iState”. iInternational iJournal iof iResearch iand iInnovation iin 
iSocial iScience i(IJRISS) i| iVolume iV, iIssue iXI, iNovember i2021 i| iISSN i2454–
6186. 

Hanif iNurcholis, i2011. iPertumbuhan idan ipenyelenggaraan ipemerintahan idesa. iJakarta 
i: ipenerbit iErlangga. 

Jepri. i(2015). i” iPeranan idalam ijurna iPeranan iKepala iDesa iDalam iPembangunan 
iInfrastruktur iDesa i iMensanak iKecamatan iSenayang iKabupaten iLingga”, idalam 
ijurnal iNaskah iPublikasi, ih. i9 

Maharani iApriyanti, iDevi iand i, iDr. iM. iMusiyam, iM.T.P i(2019) iDampak iPerkembangan 
iFisik iKota iTerhadap iPerubahan iMata iPencaharian iTahun i2009 iDan i2019 iDi 
iKecamatan iKartasura. iSkripsi ithesis, iUniversitas iMuhammadiyah iSurakarta. 

Noor, iI. i(2013). iStrategi iPembangunan iyang iMensejahterakan i& iBerkeadilan. 
iTangerang iSelatan: iGrafindo. 

Nasution, iArifin. i(2007). i“Perencanaan iPembangunan iPartisipatif i(Studi itentang 
iPenyusunan iRencana iPembangunan iJangka iMenengah iDaerah iKota iMedan 
iTahun i2006-2010). iRepositori iInstitusi iUniversitas iSumatera iUtara i(RI-USU). 

Prasetyo, iRindang i& iFirdaus. i(2009). iPertumbuhan iInfrastruktur ipada iPertumbuhan 
iEkonomi iWilayah idi iIndonesia. iJurnal iEkonomi idan iKebijakan iPembangunan. 
iVolume i2, iNo i2. 

Plomp, iT. i(2013). iEducational idesign iresearch i: iAn iintroduction. iDalam iT. iPlomp i& iN. 
iNleveen i(Penyunting), iEducational idesign iresearch i(hlm. i10-51). iEnschede i: 
iSLO iNetherlands iinstitute ifor icurriculum idevelopment. 

Rr. iLulus iPrapti iNSS, iEdy iSuryawardana, iDian iTriyani. i(2015). i“Analisis iDampak 
iPembangunan iInfrastruktur iJalan iTerhadap iPertumbuhan iUsaha iEkonomi 
iRakyat iDi iKota iSemarang”. iJurnal iDINAMIKA iSOSBUD. iVolume i17 iNomor i2, 
iJuni i2015 i:82-10Rahyunir iRauf idan iSri iMaulidiah, iBadan iPermusyawaratan 
iDesa, iPekanbaru, iZanafa iPublishing, i2015. 

R.Bintarto, iDesa iKota i, i(Bandung i: iAlumni, i2010), ihlm. i6. 



ISSN: 2614-6754 (print)         
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 7068-7075 
Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 7075 

 

Swasono, iSri iEdi. i(2005). iKoperasi idalam iPandangan iIslam, iSuatu iTinjauan idari iSegi 
iFalsafah iEtik, idalam iMembangun iSistem iEkonomi iNasional, iSistem iEkonomi 
idan iDemokrasi iEkonomi. iUI iPress. iJakarta. 

Sudaryadi. i(2007). iDampak iPembangunan iJalur iJalan iLintas iSelatan iTerhadap iOutput 
iSektor iProduksi idan iPendapatan iRumah iTangga idi iJawa iTengah. iFakultas 
iEkonomika idan iBisnis iUniversitas iDiponegoro. 

Sinungan, iMuchdarsyah. i2005. iProduktivitas. iJakarta: iBumi iAksara. 
Setiawan iIwan. i(2012). i“Agribisnis iKreatif: iPilar iWirausaha iMasa iDepan, iKekuatan 

iDunia iBaru iMenuju iKemakmuran iHijau”. iPenebar iSwadaya iGrup. 
Umar iHusien. i(2002). iStrategic iManagement iIn iAction iKonsep,teori idan iTeknik 

iMenganalisis iManajemen iStrategis iStrategic iBusiness iUnit iBerdasarkan iKonsep 
iMichael iR iPorter iFred iR iDavid idan iWheelen iHunger. iPT igramedia iPustaka 
iUtama. iJakarta. 

Wang, iH, iF iQin, iC iXu, iB iLi, iL iGuo, iand iZ iWang. i(2021). i“Evaluating ithe  
 


